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Abstrak 

Masker rambut termasuk emulsi (M/A) dan menutrisi rambut dengan minyak nabati. Salah satunya, 
minyak biji bunga matahari (Helianthus annuus) mengandung 48%-74% asam linoleat yang 
memperbaiki struktur sel rambut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi volume 
minyak biji bunga matahari (10 dan 15mL), suhu pencampuran (55 dan 70°C), dan waktu 
pencampuran (30 dan 45 menit) terhadap formulasi F1, F2, F3, F4, F5, F6, F7, dan F8. Kemudian 
pengujian proksimat (kadar air, kadar abu, kadar lipid), pH, densitas, emulsi, dan daya sebar. Hasil 
pengujian sesuai SNI 16-4399-1996 dan BPOM 2019 merupakan F6, volume minyak biji bunga 
matahari 15 mL, suhu pencampuran 55°C, waktu pencampuran 45 menit, pH 5, massa jenis 
1,057g/mL, kadar air 0,1%, kadar abu 0,085%, kadar lipid 0,05%, daya sebar 5×6cm, dan emulsi 
stabil. 
 
Kata Kunci: Emulsifikasi, Masker Rambut, Sunflower Oil 
 
 
Abstract  

Hair mask include emulsion (O/W) and nourish hair with vegetable oils. One of them, sunflower oil 
(Helianthus annuus) contains 48% -74% linoleic acid which improves hair cell structure. The 
research aims to determine the effect of variations in sunflower oil volume (10 and 15 mL), mixing 
temperature (55 and 70℃), and mixing time (30 and 45 minutes) on formulations of F1, F2, F3, F4, 
F5, F6, F7, and F8. Then proximate test (water content, ash content, lipid content), pH, density, 
emulsion and spreadability. The test results according to SNI 16-4399-1996 and BPOM 2019 are F6, 
sunflower oil volume 15 mL, mixing temperature 55℃, mixing time 45 minutes, pH 5, density 
1.057g/mL, water content 0.1%, ash content 0.085%, lipid content 0.05%, spreadability 5×6cm, and 
stable emulsion. 
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1 Pendahuluan 

Kerusakan pada rambut dapat 
menimbulkan reaksi tidak normal seperti gatal 
berlebihan, kulit kepala mengelupas, rambut 
rontok, berketombe, rambut lepek, dan efek 
rambut yang sering dicat. pH menjadi salah 
satu faktor berpengaruh pada rambut. Jika pH 
rambut terlalu asam mudah berketombe akibat 
banyak kelenjar minyak dan jamur, jika pH 
rambut terlalu basa membuat kutikula rambut 
terbuka dan menyebabkan rambut kering [1]. 
Salah satu jenis perawatan rambut yang dapat 
digunakan untuk menjaga pH dan kelembaban 
rambut supaya tetap sehat merupakan masker 
rambut.  

Masker rambut dirancang dalam bentuk 
cream karena termasuk dalam emulsifikasi 
minyak terdispersi rata dalam air [2]. Selain itu, 
masker rambut tergolong dalam perawatan 
basah yang bertujuan untuk mencegah 
ketombe, rontok, dan melembabkan rambut, 
seperti contoh lainnya, conditioner, dan hair 
tonic [3]. Dalam kajian memaparkan bahwa 
masker rambut dibuat dengan minyak nabati 
atau pun essensial [4]. 

Salah satunya, minyak biji bunga matahari 
(Helianthus annuus) merupakan minyak tidak 
beratsiri yang dihasilkan dari biji bunga 

matahari dengan cara distilasi atau pun 
ekstraksi [5]. Minyak biji bunga matahari 
mengandung 4%-9% asam palmitat, 1%-7% 
asam stearat, 14%-40% asam oleat, dan 48%-
74% asam linoleat. Dalam asam linoleat 
terdapat kandungan omega-3 dan omega-6 
yang berperan dalam penyusun pembuluh 
darah dan struktur sel keratin rambut [6]. 

Metode pembuatan masker rambut 
adalah emulsifikasi. Emulsifikasi merupakan 
pencampuran antara fase minyak dan air yang 
tidak dapat menyatu. Kedua fase tersebut 
bercampur ketika disatukan dengan surfaktan 
[7]. Surfaktan bekerja dengan cara 
menurunkan tekanan permukaan antara air 
dan minyak berdasarkan nilai HLB 
(Hydrophylic-Lipophylic Balance), surfaktan 
yang digunakan adalah tween80 (HLB 15) [8]. 
Pembuatan masker rambut tidak melebihi 
waktu 30 menit-1jam supaya tidak terjadi 
reaksi saponifikasi dan suhu pembuatan 50-
75°C supaya tidak terdegradasi dan tidak 
terpisahnya fase minyak dan air [8]. 

Secara khusus penelitian ini direncanakan 
untuk mengetahui pengaruh variasi volume 
minyak biji bunga matahari (10 dan 15mL), 
suhu pencampuran 55-75°C, dan waktu 
pencampuran (30 dan 45 menit) dengan 

https://doi.org/10.25026/jsk.v7i1.2385
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analisa proksimat (kadar air, kadar abu, kadar 
lipid), pH, densitas, emulsi, dan daya sebar. 

 
2 Metode Penelitian  

Alat yang digunakan dalam penelitian 
adalah homogenizer, sendok reagen, gelas 
beaker, gelas ukur, kaca arloji, neraca analitik, 
corong kaca, kompor listrik, indikator pH, cup 
plastik 100mL, thermometer, piknometer, 
erlenmeyer, kertas saring, oven, desikator, 
cawan porselen, tabung, kondensor, kain 
saring, labu bundar, panci, pemanas, pipet 

tetes, kaca objek, magnetic stirrer, dan 
magnetic stirrer bar. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah minyak biji bunga matahari, stearil 
alkohol, stearic acid, kaolin, sodium 
metabisulfit, aquadest, dan tween80.  

Penelitian ini menggunakan metode 
faktorial desain 23. Pembuatan sampel 
menggunakan proses emulsifikasi, tahapan 
proses meliputi pembuatan fase minyak, 
pembuatan fase air, dan pencampuran fase 
minyak dan air. Formulasi pembuatan masker 
rambut disajikan pada Tabel 1. 

 
 
 
Tabel 1. Rancangan Metode Penelitian 

Bahan 
Dalam 100 gram (%b/v) 

Fungsi 
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 

Minyak Biji Bunga Matahari 10 10 10 10 15 15 15 15 Sebagai zat aktif (asam linoleat). 
Stearil alkohol 4 4 4 4 4 4 4 4 Melembutkan rambut. 
Stearil alkohol 4 4 4 4 4 4 4 4 Melembutkan rambut. 
Stearic acid 2,8 2,8 2,8 2,8 2,8 2,8 2,8 2,8 Pemberi kilau pada rambut. 
Kaolin 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1 Detoksifikasi kulit kepala. 
Sodium Metabisulfit 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 Pengawet dan antioksidan. 
Aquadest 75,2 75,2 75,2 75,2 72,2 72,2 72,2 72,2 Pelarut, 
Tween80 2,8 2.8 2,8 2,8 2,8 2,8 2,8 2,8 Surfaktan. 

 
 
 

2.1 Prosedur Penelitian 

Pembuatan masker rambut dibuat dalam 
emulsi minyak dalam air (M/A), prosedur 
diawali pembuatan fase minyak yaitu 
mencampurkan bahan berupa minyak biji 
bunga matahari sesuai variabel, stearil alkohol, 
dan stearic acid dalam gelas beaker hingga 
suhu 60°C selama 15 menit hingga melebur 
membentuk fase minyak. Dalam wadah gelas 
beaker berbeda dilakukan pembuatan fase air 
yaitu mencampurkan kaolin, sodium 
metabisulfit, aquadest, dan tween80 hingga 
suhu 60°C selama 15 menit hingga melebur 
membentuk fase air [9]. Setelah homogen 
kedua fase tersebut dicampur dengan magnetic 
stirrer bar sampai suhu sesuai variabel, 
kemudian dicampurkan dengan homogenizer 
sesuai variabel waktu pencampuran formulasi 
F1, F2, F3, F4, F5, F6, F7, dan F8 [9].  

2.2 Pengujian Penelitian 

Setelah terbentuk formulasi F1, F2, F3, F4, 
F5, F6, F7, dan F8 dilakukan uji proksimat, 
(kadar air untuk menentukan kadar air dalam 
sampel dan memastikan sampel awet serta 

tahan dari kerusakan kimiawi maupun biologi 
[10], kadar abu untuk menentukan kadar 
toksik dalam sampel [11], kadar lipid untuk 
mengukur kadar lipid sampel dan menentukan 
stabilitas sampel [12]), pH untuk mengetahui 
tingkat asam atau basa berada pada rentang 
4,5-8 [13], densitas untuk mengetahui massa 
jenis sampel berada pada rentang 0,95g/mL-
1,05g/mL [14], daya sebar untuk mengukur 
luas sampel pada sebaran rambut [15], dan 
emulsi untuk mengetahui fase minyak 
terdispersi oleh fase air dan tidak terpisahnya 
dua fase tersebut [17].  

 
3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Kadar Air  

Dalam formulasi banyaknya volume 
minyak biji bunga matahari dan lamanya waktu 
pencampuran maka semakin banyak 
kandungan air karena semakin banyak droplets 
yang terbentuk sehingga sediaan krim semakin 
cair [10]. Pengikatan droplets yang tidak 
seragam dapat menyebabkan flokulasi, yaitu 
ketidakstabilan emulsi dimana droplets 



Formulasi dan Uji Proksimat dalam Produksi Masker Rambut dari Minyak Biji Bunga Matahari (Helianthus annuus) dan Tween80 

sebagai Surfaktan 

 

 

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2025. Vol 7. No 1.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

27 

berukuran kecil menempel pada droplets 
berukuran besar, sehingga bentuk cream 
menjadi padat [10].  

Tween80 merupakan surfaktan non ionik 
dan memiliki sisi hidrofilik dan hidrofobik 
dalam satu molekul. Proses pencampuran 
bahan dapat menyebabkan hidrofobik 
mencegah kontak air dan akan mengarah ke 
minyak sehingga hidrofobik saling tarik 
menarik, sementara hidrofilik tarik menarik 
dengan air, maka terdapat gas yang 
teperangkap dalam lapisan tipis hingga 
membentuk busa. Busa dapat memperluas 
permukaan dan memberikan strukur berpori 
pada bahan hingga air mudah menguap karena 
cairan lebih mudah melewati busa [18].  
 
 
 
Tabel 2. Hasil Analisa Kadar Air 

Formula 
Suhu Pencampuran 
(°C)  

Waktu Pencampuran 
(menit) 

Kadar 
Air (%) 

F1 55 30  0,03 
F2 55 45  0,14 
F3 70 30  0,04 
F4 70 45  0,05 
F5 55 30 0,04 
F6 55 45  0,10 
F7 70 30 0,18 
F8 70 45 0,09 

 
 
 

Pada Tabel 2. terlihat bahwa hasil 
formulasi fluktuatif, untuk formulasi F2, F6, F7, 
dan F8 lebih besar dibandingkan 4 formulasi 
lainnya hal tersebut disebabkan oleh jumlah 
volume minyak biji bunga matahari dan 
lamanya waktu pencampuran. Hasil metode 
faktorial desain menunjukkan efek utama yang 
berpengaruh yaitu volume minyak biji bunga 
matahari, sementara efek interaksi yaitu 
volume minyak biji bunga matahari dan waktu 
pencampuran. Hasil seluruh formulasi 
menunjukkan sudah sesuai BPOM 2019 yaitu 
<10%. 

3.2 Kadar Lipid 

Dalam formulasi suhu pencampuran tidak 
boleh melebihi 70-75°C, hal tersebut dapat 
menyebabkan sampel mengalami degradasi, 
terbentuknya flokulasi, dan terpisahnya fase 
minyak dan air hingga sampel berwarna keruh 
[19]. Hasil pengujian formulasi membutuhkan 
waktu 2 jam untuk membuat formulasi hingga 
menjadi bening, waktu tersebut termasuk 

cepat, hal tersebut menunjukkan formulasi 
mengandung sedikit kadar lipid, maka emulsi 
cenderung stabil [19].   
 
 
 
Tabel 3. Hasil Analisa Kadar Lipid 

Formula 
Suhu 
Pencampuran (°C) 

Waktu Pencampuran 
(menit) 

Kadar 
Lipid (%) 

F2 55 45 0,03 
F4 70 45  0,14 
F6 55 45  0,04 
F8 70 45  0,05 

 
 
 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa seluruh hasil 
formulasi <3%, hal tersebut sudah sesuai 
dengan BPOM 2019. Hasil metode faktorial 
desain menunjukkan efek utama yang 
berpengaruh yaitu suhu pencampuran, 
sementara efek interaksi yaitu volume minyak 
biji  bunga matahari, suhu, dan waktu 
pencampuran.  

3.3 Kadar Abu 

Dalam formulasi suhu pencampuran yang 
melebihi 70°C dapat menyebabkan banyaknya 
kadar abu dalam formulasi. Hal tersebut 
disebabkan suhu tinggi dapat mengaktifkan zat 
pengotor dalam formulasi seperti cemaran 
logam dan arsen [11]. Pada saat dilakukan 
pengujian, suhu berada pada 200°C selama 1 
jam sampai sampel menjadi abu bertujuan 
untuk meminimalisir kandungan toksik dalam 
formulasi [11]. 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Analisa Kadar Abu 

Formula 
Suhu 
Pencampuran (°C) 

Waktu Pencampuran 
(menit) 

Kadar 
Abu (%) 

F1 55 30  0,25 
F2 55 45  0,08 
F3 70 30 0,27 
F4 70 45  0,28 
F5 55 30 0,10 
F6 55 45  0,09 
F7 70 30 0,04 
F8 70 45  0,11 

 
 
 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa hasil 
formulasi fluktuatif, untuk formulasi F1, F3, F4 
dan F8 lebih besar dibandingkan 4 sampel 
lainnya. Hal tersebut dikarenakan suhu yang 
tinggi (70°C) sehingga mengaktifkan 
kandungan pengotor pada formulasi hingga 
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kadar abu menjadi besar. Hasil metode 
faktorial desain menunjukkan efek utama yang 
berpengaruh yaitu waktu pencampuran dan 
efek interaksi yaitu suhu dan waktu 
pencampuran. Hasil formulasi yang sudah 
sesuai SNI 16-4399-1996 yaitu F2, F4, F5, dan 
F7 yaitu <0,1%. 

3.4 Pengujian pH 

Hasil pengujian pH menunjukkan seluruh 
formulasi menghasilkan pH 5. Apabila terjadi 
penurunan pH saat penyimpanan disebabkan 
oleh kadar asam lemak bebas yang terlalu 
tinggi dapat mempercepat pertumbuhan 
mikroorganisme yang merusak sampel 
sehingga menimbulkan bau tengik, cream 
sangat padat, dan emulsi tidak stabil [19]. 
Sementara peningkatan pH disebabkan 
tween80 yang bersifat basa kuat (pH 8,0), jika 
didiamkan terlalu lama menyebabkan tween80 
memuai dan meningkatkan pH [20]. Maka dari 
itu penyimpanan sampel dijaga suhu 5-
15°C[19]. Hal tersebut sudah sesuai dengan SNI 
16-4399-1996 yaitu berada pada rentang 4,5-8. 
Hasil metode faktorial desain menunjukkan 
bahwa volume minyak biji bunga matahari, 
suhu, dan waktu pencampuran memiliki 
pengaruh yang sama terhadap formulasi. 

3.5 Pengujian Densitas 

Tween80 menstabilkan emulsi dengan 
membuat halangan sterik, bagian hidrofobik 
(rantai oleyl tak jenuh) akan mendistribusi 
droplets dalam minyak, sementara bagian 
hidrofilik berupa kepala non-ionik terdistribusi 
dalam medium pendispersi. Gugus oksietilen 
larut dalam air dan dikelilingi oleh pelarut atau 
minyak larut dalam air [14].  

Saat partikel memiliki densitas yang lebih 
rendah dibandingkan cairan yang 
mengelilinginya, maka partikel akan bergerak 
keatas dan memperberat massa jenis. Besarnya 
densitas dipengaruhi oleh ukuran partikel 
bahan, jika partikel bertambah besar, densitas 
semakin berat dan padat. Jika terdapat 
perbedaan densitas dalam penyimpanan 
disebabkan reaksi oksidasi antar bahan selama 
proses reaksi sehingga ikatan molekul dapat 
merenggang dan menurun [14]. 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa formulasi 
yang dihasilkan fluktuatif. Hal tersebut 
disebabkan oleh volume minyak biji bunga 

matahari yang akan mengikat dengan tween80. 
Komposisi keduanya harus seimbang supaya 
tidak terbentuknya flokulasi yang akan 
membentuk partikel padat yang dapat 
memperbesar berat densitas [14]. Hasil metode 
faktorial desain menunjukkan efek utama 
merupakan suhu pencampuran dan efek 
interaksi waktu dan suhu pencampuran. Hasil 
penelitian yang sudah sesuai SNI SNI 16-4399-
1996 (0,95g/mL–1,05 gr/mL) yaitu formulasi 
F2, F5, F7, dan F8. 
 
 
 
Tabel 5. Hasil Analisa Densitas 

Formula 
Suhu 
Pencampuran (°C) 

Waktu Pencampuran 
(menit) 

Densitas 
(g/mL) 

F1 55 30 1,06 
F2 50 45  1,02 
F3 70 30  1,07 
F4 70 45  1,12 
F5 55 30  1,05 
F6 50 45  1,06 
F7 70 30  1,01 
F8 70 45  0,98 

 
 
 

3.6 Pengujian Daya Sebar 

Hasil pengukuran daya sebar 
menunjukkan bahwa sediaan masker rambut 
termasuk dalam rentang penyebaran yang baik. 
Hasil yang paling baik ditunjukkan pada 
sampel F6 yaitu 5×6 cm sesuai BPOM 2019, hal 
tersebut menunjukkan sampel semakin luas 
dalam penyebaran pada permukaan rambut. 
Hal tersebut menunjukkan tidak adanya 
hambatan tegangan pada masker rambut untuk 
menyebar pada permukaan rambut [20]. 
Tween80 mampu menurunkan tegangan antara 
fase minyak dan air. Hasil faktorial desain 
menunjukkan efek utama yang berpengaruh 
yaitu volume minyak biji bunga matahari dan 
efek interaksi adalah volume minyak biji bunga 
matahari dan suhu pencampuran.    

3.7 Pengujian Emulsi 

Pada pengujian emulsi menggunakan 
reagen methylene blue. Methylene blue 
terdistribusi merata pada sampel yang 
menunjukkan emulsi M/A, sementara jika A/M, 
methylene blue akan berbintik biru pada 
permukaan sampel. Dari hasil penelitian emulsi 
seluruh formulasi dihasilkan jenis minyak 
dalam air [16]. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa tween80 bekerja dengan baik sebagai 
surfaktan untuk mengikat fase minyak dengan 
fase air. Nilai HLB 15 pada tween80 yaitu 15 
yang membuat sampel menjadi M/A. Adapun 
HLB yang dibutuhkan dalam pembuatan emulsi 
M/A yaitu 8-16 [22]. 

 
4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
formulasi F6 menghasilkan yang terbaik sesuai 
dengan SNI 16-4399-1996 dan BPOM 2019. 
Pada sampel F6 menggunakan volume minyak 
biji bunga matahari 15 mL, suhu pencampuran 
55°C, dan waktu pencampuran 45 menit 
menghasilkan pH 5, massa jenis 1,057g/mL, 
kadar air 0,1%, kadar abu 0,085%, kadar lipid 
0,05%, daya sebar 5×6cm, dan emulsi stabil 
(M/A). 
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